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BAB III
PENUTUP

3.1  Kesimpulan  
TvOne merupakan salahsatu stasiun televisi yang programnya didominasi oleh penyajian informasi kepada masyarakat. konsep penyajian yang cukup berbeda dari stasiun tv yang ada, membuat tvOne memang beda. Bebeapa konsep yang diusung seperti apa kabar Indonesia, seputar isu hangat dipagi hari, kemudian dilanjutkan program berita kabar9 dan setiap jamnya terdapat kabar terkini. 
Misi dan visi tvOne salahsatunya untuk memajukan masyarakat terutama dalam bidang informasi, sehingga menjadi tanggung jawab stasiun tvOne memberikan informasi yang bermanfaat dan berasal dari berbagai penjuru dan pelososk di dunia. Mengingat program berita memang mendominasi setiap harinya ditvOne.  
Konsep penyajian yang pertama dan memang berbeda di Indonesia, memungkinkan informasi-informasi di seluruh Indonesia dapat tercakup secara keseluruhan dan berimbang. Khalayak tidak hanya mengetahui peristiwa dan kejadian dari beberapa daerah yang ada di sekitar pusat kantor berita, namun juga seluruh daerah yang ada di Indonesia. 
Sumber berita seperti yang diketahui dapat berasal di mana dan kapan saja. Sehingga perlu adanya koordinasi yang baik dari masing-masing daerah untuk mewadahi dan mengatur system kerja para wartawan atau kontributor yang bertugas di titik yang memungkinkan diadakan penelusuran informasi. Setiap media nasional setidaknya memiliki kantor-kantor biro yang memudahkan pengoperan informasi di berbagai titik daerah yang tidak dapat di jangkauan langsung oleh kantor pusat. 
	Biro dalam stasiun televisi nasional bukan menjadi hal yang baru, setiap media nasional di butuhkan suatu biro untuk memberikan informasi-informasi di wilayahnya masing-masing. Berbeda dengan biro-biro dari media nasional yang lainnya, pada stasiun tvone, penyajian berita dilakukan dengan system berimbang dari biro-biro yang ada, sehingga setiap biro berhak menampilkan berita yang diusung dari kontributor-kontributor yang ada di wilayah tersebut, dan setiap harinya khalayak akan mendapat pemberitaan yang aktual secara langsung dari berbagai wilayah di Indonesia. 
	Kantor biro tvOne membagi perwakilan yang telah ditetapkan masing-masing di 3 wilayah yang dianggap vital. yakni biro medan yang mewakili daerah Sumatera yang merupakan wilayah barat indonesia dan sekitarnya, wilayah tengah Indonesia Jakarta (redaksi pusat), kemudian biro Surabaya meliputi Jawa Tengah, Bali, Lombok dan sekitarnya. Terakhir wilayah timur indonesia meliputi kalimantan, sulawesi, hingga maluku dan papua. diwakili biro Makassar di kota Makassar (Sulawesi Selatan).  
	Kredibilitas suatu stasiun televisi sebagian besar ditentukan oleh kualitas berita yang ditampilkan. berita-berita yang akurat pasti mendapatkan kepercayaan pemirsa TV. pemirsa akan menyimak saluran televisi tersebut untuk mencari tahu apa yang sesungguhnya terjadi. para pemasang iklan akan berlomba-lomba mengiklankan produk mereka dalam tayangan berita. sehingga penayangan berita yang bagus akan meraup keuntungan bagi stasiun televisi swasta tersebut. dalam hal ini teknik-tekni menggali informasi serta mengolah sedemikian mungkin sesuai dengan standar kualitas berita merupakan suatu tantangan bagi pencari berita. 
	Selama mahasiwa melakukan praktek kerja lapangan, mahasiwa banyak diberikan bekal ilmu dilapangan seperti dalam melakukan wawancara dengan narasumber, mencari informasi mengenai peristiwa yang terjadi, penulisan naskah untuk berita televisi, format serta istilah-istilah dalam jurnalistik televisi, melakukan pengiriman berita dari biro Makassar ke redaksi pusat di Jakarta. 
	Adapun proses informasi, peristiwa menjadi suatu berita, adalah peristiwa diliput oleh kontributor, yang berada dalam beberapa titik di kota Makassar, juga kontributor daerah yang dapat mewakili informasi-informasi dari suatu daerah misalnya kabupaten luwu yang berada diperbatasan Sulawesi selatan dengan Sulawesi tengah, tidak hanya dalam daerah sualwesi juga di wilayah Kalimantan, maluku hingga pulau terpencil. 
	Kontributor ini dikoordinator oleh seseorang yang bertugas dalam mengkoordinasi liputan, setiap harinya orang ini bertugas memberikan info berupa kejadian, peristiwa yang harus diliput, waktu dan tempatnya berlangsung. Tujuannya adalah agar peliput dapat tersebar diberbagai titik kejadian dalam satu waktu.hal ini akan memberikan keefektivan kerja dan keefisienan dalam memberikan berita yang actual. 
	Kontributor yang telah mengambil gambar dan medapatkan data akurat segera melaporkan ke kantor biro kemudian menuliskan naskahnya, adapun naskah yang ditulis harus berdasarkan format yang ada dan ketentuan dari pihak redaksi pusat. Jika infromasi yang didapatkan dari kontributor belum begitu lengkap karena kesegeraan dalam penayangannya maka naskah ditulis dengan format VO (voice over), namun apabila informasi yang didapatkan lengkap akurat dan actual maka naskah dibuat dengan format PKG (package). 
	Teknik penulisan berita televisi lebih rinci telah di paparkan dalam bab sebelumnya. Pada dasarnya yang harus di perhatikan adalah penentuan angle dari informasi yang kita dapat, ketika kita menemukan angle yang bagus maka kita berhasil menciptakan suatu berita yang memang layak disiarkan, penentuan angle perlu memperhatikan nilai berita dan kualitas berita. Perlu diperhatikan bahasa yang digunakan adalah bahasa tutur, saat merangkai bahasa tutur hendaknya enak didengarkan oleh pemirsa, secara logika juga dapat dicerna oleh khalayak. Terakhir adalah aturan-aturan dasar dan beberapa teknik-teknik yang lain untuk menambah kulaitas naskah berita kita. 
	Naskah kemudian dikirim melalui surat elektronik (e-mail), ke redaksi pusat, dan dari pusat akan mengkonfirmasikan informasi-informasi apa saja yang akan disiarkan dalam waktu dekat, misalnya setengah jam lagi redaksi akan menayangkan berita mengenai kekerasan pelajar yang terjadi dimakassar berdasakan naskah yang telah dikirim oleh kontributor dari kota Makassar, redaksi akan meminta untuk dikirim gambarnya. Untuk pengiriman gambar ada dua cara, dapat berupa streaming yakni pengiriman melalui e-mail, biasanya digunakan para kontributor yang tidak sempat ke kantor biro, selanjutnya dapat menggunkan via camcast, yakni pengiriman menggunakan alat khusus, yang disediakan di setiap kantor biro. 
	Gambar yang dikirim belum diedit, proses pengeditan dilakukan oleh bagian editing redaksi pusat, begitupun dengan naskah. Gambar dan naskah yang diedit akan sekaligus dengan rundown atau susunan berita berita untuk program berita yang akan ditayangkan akan dikirim melalui fax, untuk dipelajari dan dipersiapkan oleh masing-masing biro. 
	Para karyawan di biro tvOne terbagi dalam beberapa jobdesk diantaranya koordinasi peliputan dan yang tidak kalah pentingnya teknikal support yang berkoordinasi dengan redaksi pusat untuk kepentingan on-air. Ketika on-air beberapa alat diatur sedemikian rupa dan mempersiapkan news presenternya meskipun Makassar tidak dalam setiap segmen namun penyiar harus tetap stand by, system komunikasinya didukung penuh oleh jaringan internet, sehingga terkadang sarana dn prasarananya terganggu akibat gangguan dari jaringan internet, apalagi Makassar yang terbilang lebih jauh dari biro-biro lainnya. 
	Dari hasil praktek kerja lapangan ini mahasiswa banyak melihat kegiatan-kegiatan secara dekat, langsung mendalami proses pengolahan berita, meskipun hanya dalam lingkup biro, tetapi perlu diperhatikan bahwa biro merupakan mediator yang yang bertugas mengefektivkan kegiatan pencarian dan peliputan berita di berbagai titik di daerah bahkan di dunia.  
 
3.2  Saran-saran 
3.2.1  Saran untuk Biro tvOne Makassar 
· Meningkatkan kinerja dari para kontributornya agar dapat memberikan berita yang terbaik bagi tvOne, 
· Memperbanyak pelatihan-pelatihan bagi para kontributor sebab terdapat beberapa kontributor yang belum begitu mahir, professional dalam menekuni bidangnya misalnya dalam penulisan naskah atau penggunaan kamera P2. Ada baiknya bila semua kontributor juga pandai menggunakannya. 
·  Melengkapi atau membekali peralatan yang memadai sehingga proses lebih efisien lagi dalam memberikan berita, misalnya handphone dengan fasilitas browsing internet, terkadang pengiriman berita terhambat di kantor. Dengan alat yang memadai dapat mengefisienkan waktu, apalagi jarak yang harus ditempuh antar luar kota.   
3.2.2  Saran untuk mahasiwa Praktek Kerja Lapangan  selanjutnya 
· Harus memiliki kesadaran atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama PKL, sebab ketika berada ditengah-tengah mereka tidak jarang mahasiwa hanya dibiarkan begitu saja dalam mencari tahu apa yang mahasiswa butuhkan saat PKL. 
· Perlu inisiatif yang besar agar mahasiswa diikutkan dalam kegiatan-kegiatan karyawan dan kontributor biro, jangan hanya menjadi penonton. Coba membantu sebisa kemampuan kita dan menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti sehingga akan diarahkan pada satu ilmu baru.
· Mencoba mengerjakan tugas sebaik mungkin dan segera, banyak-banyak latihan kemudian sebaiknya tanyakan apa saja yang harus diperbaiki, sehingga begitu selesai kita dapat memprbaiki kekurangan, dari hasil belajar bersama mereka.  
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